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ABSTRAK

[A] Robertus Wardi

[B] Fundamentalisme Pasar Sebagai Ideologi Masyarakat Tertutup;
Kritik George Soros terhadap Fundamentalisme Pasar

[C] v+ 120 halaman; 2012; daftar pustaka

[D] Kata-kata kunci : pasar, fundamentalisme pasar, masyarakat tertutup, masyarakat
terbuka, refleksivitas, fallibility, indeterminacy, pemikiran, realitas, fungsi kognitif,
fungsi ipulatif, hukum keseimt boom-bust, trial and error.

[E] George Soros b ideologi d italisme pasar sebagai bentuk
masyarakat tertutup karena membuat klaim-klaim absolut dalam ajarannya. Klaim
utama dari ideologi itu adalah menetapkan pasar sebagai awal mula, titik-tolak atau
fundamen bagi kegiatan manusia. Adapun kegiatan lain hanya sebagai turunan atau
penjelasan dari kegiatan pasar. Penganut paham itu yakin sistem kerja pasar mampu
membawa masyarakat pada kesejahteraan. Karena itu, mereka menganggap setiap
kegiatan manusia sebagai tindakan dalam mekanisme pasar. Soros mencermati
kelemahan utama dari ideologi itu adalah tidak mengakui proses refleksivitas
sebagai bagian dari realitas yang harus diterapkan dalam ilmu ekonomi atau pasar
uang. Refleksivitas merupakan hubungan timbal-balik atau dua arah antara
pemikiran dan realitas. Ideologi itu hanya memahami hubungan kedua unsur
tersebut dalam gerak satu arah, di mana subjek terbatas menggunakan fungsi
kognitif, sementara fungsi manipulatif diabaikan. Padahal menurut Soros, subjek
selalu menggunakan dua fungsi itu secara bersamaan. Penggunaan dua fungsi itu
melahirkan proses refleksivitas. Bagi Soros, dengan kelemahan itu, ideologi
fundamentalisme pasar tidak tepat membuat klaim-klaim absolut dalam ajarannya.
Ideologi itu juga tidak tepat dalikan sistem kapitalisme yang ada sekarang.
Dominasi paham itu hanya melahirkan sistem kapitalisme sebagai corak
masyarakat tertutup. la menawarkan ide masyarakat terbuka sebagai pengganti
paham tersebut. Masyarakat terbuka diharapkan bisa mengendalikan dan menuntun
sistem kapitalisme. Masyarakat terbuka mengakui proses refleksivitas dalam ilmu
sosial maupun ekonomi. Penganut paham ini tidak membuat klaim-klaim absolut
dalam ajarannya, tetapi menyadari akan kekeliruan atau kesalahan atas pengetahuan
yang dihasilkan karena keterbatasan pemikiran dalam mengenal realitas. Namun
teori Soros mendorong lahirnya paham konstruktivisme, terutama dalam pengertian
epistemologi. Ide-ide Soros yang mendorong lahirnya paham tersebut seperti
pengetahuan manusia selalu bergerak menurut proses trial and error. lde itu
menempatkan pengetahuan selalu dapat dikonstruksi dan direkayasa karena tidak
ada ‘forma’ atau ‘materi pertama’ dari pengetahuan. Paradigma konstruktivis juga
muncul dari ide falibilitas atas pengetahuan. Ide itu mengakui adanya kekeliruan
atau kesalahan (fallibility) atas pengetahuan yang dihasilkan. Akibatnya,
pengetahuan selalu dapat dikoreksi dan direkayasa karena mengandung cacat dan
kesalahan.

[F] Daftar Pustaka : 38 buku, 14 artikel dan jurnal, serta 6 kamus dan website

[G] Pembimbing tesis : Dr. B. Herry-Priyono
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